
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode dan Desain Penelitian

    Metode  yang  digunakan  dalam  melakukan  karakterisasi  tes

keterampilan  pengambiln  keputusan  yaitu  dengan  menggunakan  metode

penelitian  deskriptif  dan  pendektan  secara  kuantitatif  dengan  desain

konstruksi  dan  validasi.  Desain  penelitian  ini  diadaptasi  dari  proses

konstruksi tes yang telah dikembangkan oleh Crocker dan Algina, 1986.

Konstruksi soal Validasi soal

Proses  kontruksi  dilakukan  untuk  mendapatkan  tes  keterampilan

pengambilan keputusan dengan karakteristik tes yang sesuai. Konstruksi tes

yang  dilakukan  meliputi  analisis  konten  dan  penyusunan  perangkat  tes.

Untuk  validasi  dilakukan  secara  teoritis  dan  empiris.  Secara  teoritis

dilakukan dengan analisis dan empiris dilakukan oleh beberapa dosen yang

ahli  dibidangnya.  Secara  empiris  dilakukan  analisis  menggunakan  PCM

(Partial  Credit  Model) untuk  mendapatkan  kurva  karakteristik  tes,

reliabilitas tes dan fungsi informasi tes. 

3.2 Partisipan

   Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini terdiri dari 60 orang siswi

dan 47 orang siswa dengan total 107 orang. Penelitian ini dilakukan pada

siswa SMA kelas XII yang telah mempelajari materi pemanasan global. 
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3.3 Instrumen Penelitian

    Instrumen yang digunakan dalam penelitian diantaranya adalah lembar

validasi instrumen, pedoman wawancara dan tes keterampilan pengambilan

keputusan. Adapun untuk lebih rincinya, dijelaskan sebagai berikut: 

3.3.1 Lembar Validasi Instrumen

Lembar  validasi  instrumen  adalah  salah  satu  bentuk  instrumen  yang

digunakan  dalam  menilai  isi  dan  konstruk  dari  tes  keterampilan

pengambilan  keputusan  oleh  para  ahli.  Sebelum dilakukan  validasi  oleh

para  ahli,  peneliti  membuat  kisi-kisi  tes  keterampilan  pengambilan

keputusan terlebih pada materi pemanasan global terlebih dahulu. Setelah

membuat  kisi-kisi  tes  tersebut,  dilakukan penilaian  terhadap tes  tersebut

oleh para ahli. Aspek yang dinilai oleh para ahli diantaranya adalah materi,

konstruk dan bahasa. Lembar judgement dapat dilihat pada lampiran.

3.3.2 Tes Keterampilan Pengambilan Keputusan

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menyajikan sebuah wacana

terkait  pemanasan  global  disertai  beberapa  opsi  atau  pilihan  alternatif

penyelesaian  yang  memungkinkan  dan  logis.  Selain  itu,  disajikan  juga

sebuah kasus dan beberapa keputusan yang mana responden memberikan

respons atau tanggapan terkait beberapa keputusan tersebut. Adapun untuk

bentuk  soal  tersebut  berupa  open-ended  question.  Tes  keterampilan

pengambilan keputusan ini dikonstruksi dan dikembangkan oleh Eggertz &

Bogeholz tahun 2010.

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan

penelitian. Adapun tujuannya untuk menjawab permasalahan penelitian dan

mempermudah  langkah-langkah  kegiatan  penelitian  secara  sistematis.

Berdasarkan Crocker & Algina (1986) dalam proses kontruksi tes atau item

dilakukan beberapa langkah sebagai berikut: 

Siti Fairuz Raniah, 2019
KARAKTERISASI TES KETERAMPILAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN (DECISION MAKING) PADA 
MATERI PEMANASAN GLOBAL MENGGUNAKAN ANALISIS PARTIAL CREDIT MODEL (PCM)
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustkaan.upi.edu



32

1. Mengidentifikasi  kegunaan tes:  tujuannya untuk mengukur sejauh

mana  item  atau  tes  keterampilan  pengambilan  keputusan  bisa

digunakan  melalui  pengumpulan  informasi  tes  keterampilan

pengambilan  keputusan  dari  penelitian-penelitian  terdahulu

sehingga  peneliti  memiliki  pemahaman  yang  cukup  untuk

mengkontrsuksi tes keterampilan pengambilan keputusan. 

2. Mengidentifikasi  karakteristik  tes:  mengidentifikasi  dan  mengkaji

dari berbagai jurnal atau sumber yang terkait dengan item atau tes

keterampilan pengambilan keputusan. 

3. Menyusun  tabel  spesifikasi  tes:  meyusun  kisi-kisi  item  atau  tes

yang akan digunakan. 

4. Melakukan konstruksi tes: membuat soal yang sesuai dengan kisi-

kisi serta indikator yang telah ditentukan. 

5. Reviu soal oleh ahli: lembar reviu (judgment) yang dilakukan oleh

para  ahli  digunakan  untuk  menilai  kesesuaian  buti  soal  dengan

indikator  keterampilan  pengambilan  keputusan,  kesesuaian  soal

dalam mengukur  keterampilan  pengambilan  keputusan,  ketepatan

informasi soal yang diberikan dan kejelasan kata atau penyusunan

kata dari setiap item soal. Penilaian ini dilakukan oleh empat orang

dosen ahli dan satu guru mata pelajaran fisika. Jika ada butir soal

yang  direvisi,  maka  dilakukan  revisi,  jika  tidak,  maka  tes  diuji

cobakan. 

6.  Uji coba pendahuluan: uji coba dilakukan untuk memantau waktu

pengerjaan  tes  dan  uji  ini  bisa  dilakukan pada  jumlah responden

sebanyak 15-30 (Crocker & Algina,  1986). Langkah ini termasuk

kedalam tahap validasi.

7. Uji  coba  lapangan:  uji  coba  ini  dilakukan  pada  sampel  yang

sesungguhnya.  

8. Karakteristik  butir  soal:  hasil  jawaban  dari  instrumen  tes  di

karakterisasi menggunakan Item Respon Theory (IRT). 
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9. Analisis  data:  setiap  butir  item soal  dianalisis  tingkat  kesukaran,

daya  pembeda  dan  reliabilitasnya  menggunakan  Item  Respons

Theory (IRT). 

10. Kesimpulan: butir item soal yang telah dianalisis karakteristiknya

kemudian ditarik kesimpulan.

Adapun  untuk  alur  dari  penelitian  ini  dapat  digambarkan  seperti  gambar

dibawah ini:

Tahap Konstruksi

Tahap Validasi

Gambar 3.1 Alur Prosedur Penelitian
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3.5 Analisis Data

    Data yang diperoleh merupakan hasil  jawaban siswa terkait  dengan

proses pengambilan keputusan,  dan hasil  validasi  dari  validator. Data tes

keterampilan pengambilan keputusan tersebut dianalisis.  Tujuan dianalisis

yaitu  untuk  mendapatkan  tingkat  kesukaran,  daya  pembeda,  kurva

karakteristik  tes,  reliabilitas  tes  dan  fungsi  informasi  tes.  Semua  hasil

tersebut  diperoleh  dari  proses  input data  dan  diolah  melalui  software

IRTPRO3 menggunakan  PCM (Partial Credit Model).  Pada tahap validasi

oleh  para  ahli,  dilakukan  pengolahan  skor  yang  diberikan  menggunakan

Aiken V. Data dari para ahli ini selanjutnya diolah menggunakan Aiken V.

Indeks  Aiken  V  merupakan  indeks  kesepakatan  para  ahli  terhadap

kesesuaian butir  (atau  sesuai  tidaknya  butir)  dengan  indikator  yang

ingin   diukur   menggunakan butir  tersebut.  Indeks Aiken V ini  nilainya

berkisar  diantara  0-1  (Retnawati,  2016).  Pengklasifikasian  nilai  dari

validitas ahli ini dijelaskan pada Tabel 3.1 dibawah ini:

Tabel 3.1 

Kriteria Validitas Ahli

Para  ahli  menilai  tes  dari  segi  bentuk,  isi,  bahasa  dan  materi  dengan

memberikan skor 1-5 dan memberikan catatan berupa masukan terhadap tes

yang dinilai. Adapun kriteria penilaian secara rinci yang digunakan pada tes

sebagai berikut:

Tabel 3.2
 Kriteria Penilaian Tes
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Hasil Validitas Kriteria Validitas

0.80 < V ≤ 1.00 Sangat Tinggi

0.60 < V ≤ 0.80 Tinggi

0.40 < V ≤ 0.60 Cukup

0.20 < V ≤ 0.40 Rendah

0.00 < V ≤ 0.20 Sangat Rendah

Kriteria Skor

Sangat Setuju 5

Setuju 4

Cukup Setuju 3

Kurang Setuju 2

Tidak Setuju 1
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Untuk dapat mencapai nilai tersebut maka skor yang diberikan para ahli 

dihitung dan dimasukkan kedalam formulasi berikut:

………….(3.1)

dengan

V = Indeks Aiken V

s = r-lo

r = skor kategori pilihan ahli

lo = skor terendah dalam kategoi penskoran

n = banyaknya ahli

c = banyaknya kategori yang dipilih ahli.

Data jawaban dari tes yang dilakukan oleh siswa kemudian diberi skor

sesuai dengan rubrik penilaian yang telah dibuat. Selanjutnya, data tersebut

di  input kedalam  Microsoft  Excel dengan format extension  CSV (comma

delimeted) agar mudah untuk di input dan sesuai dengan aplikasi IRTPRO3.

Langkah-langkah  untuk  melakukan  analisis  menggunakan  aplikasi

IRTPRO3 dijelaskan sebagai berikut:

1. Membuka aplikasi IRTPRO3 sampai muncul tampilan seperti ini

Gambar 3.2 Tampilan awal IRTPRO3
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2. Menginput data dari MS. Excel dengan format CSV (comma delimeted) ke

dalam aplikasi IRTPRO3 dengan melakukan klik import data, pilih data dan

klik open.

Gambar 3.3 Tahap import data dari MS.Excel ke IRTPRO3

3. Kemudian save kembali hasil data dari format  CSV (comma delimeted)

dengan format (*.ssig) dan klik save.

Gambar 3.4 Tahap save file hasil import data

4. Kemudian isi jumlah item yang ada di dalam data lalu klik ok.
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Gambar 3.5 Tahap isi jumlah item dalam tab “number of variabels” 

5. Selanjutnya akan muncul data yang telah di input seperti tampilan berikut

Gambar 3.6 Tampilan data setelah melakukan input 

6.  Kemudian  klik  analyse untuk  menganalisis  data  tersebut  lalu  klik

unidimensional IRT. 
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Gambar 3.7 Tahap analisis menggunakan unidimensional IRT

7. Lalu akan muncul box unidimensional analysis dan masukan item yang 

dipilih. 

Gambar 3.8 Tahap melakukan input item yang dipilih

8.  Selanjutnya  memilih  model  yang  sesuai  dengan  yang  akan  dianalisis

dengan  memilih  tab  models. Disini  models  graded dirubah  menjadi

GPCredit karena analisis menggunakan Partial Credit Model (PCM) dan klik

run.

Siti Fairuz Raniah, 2019
KARAKTERISASI TES KETERAMPILAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN (DECISION MAKING) PADA 
MATERI PEMANASAN GLOBAL MENGGUNAKAN ANALISIS PARTIAL CREDIT MODEL (PCM)
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustkaan.upi.edu



39

Gambar 3.9 Tahap mengganti model menjadi Graded menjadi PCM agar sesuai

9. Selanjutnya akan muncul hasil analisis per butir berupa parameter daya

pembeda (a) dan tingkat kesukaran (b).

Gambar 3.10 Tampilan daya pembeda (a) dan tingkat kesukaran (b)

Klasifikasi parameter tingkat kesukaran setiap kategori dan δij dapat 
dilihat dari Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3  Klasifikasi parameter tingkat kesukaran 

Untuk daya pembeda (a) mempunya hubungan baik yang terletak antara 0 dan 2 

(Retnawati, 2014)

10. Selanjutnya untuk melakukan analisis kurva karakteristik tes dan fungsi 

informasi tes klik analysis lalu pilih graphs dan akan muncul grafik.
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No. Nilai θ
Kategori parameter
tingkat kesukaran

1. b ≤ -2 Sangat mudah
2. -2 ≤ b ≤ -1 Mudah
3. -1 ≤ b ≤ 1 Sedang
4. 1 ≤ b ≤ 2 Sukar
5. b ≥ 2 Sangat sukar
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Gambar 3.11 Tahap melakukan analisis dengan menggunakan grafik

11. Pada menu trace lines berisi fungsi karakteristik tiap butir berupa grafik 

dan tabel. Cara melakukan analisis tingkat kesulitan tahap dari kategori 0 ke

kategori 1 dilihat dari nilai C0 dan C1 yang sama atau hampir sama 

kemudian lihat kemampuannya (θ).

Gambar 3.12 Tampilan tabel kemampuan (θ) 
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12.  Melakukan  analisis  reliabilitas  dilihat  dari  kurva  informasi  total  dan

Standard Error Measurement (SEM).

Gambar 3.14 Tampilan kurva total informasi 
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